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INTISARI 
 
 

UTAMI, A.U, 2013, UJI PENGHAMBATAN AKTIVITAS ENZIM α-
GLUKOSIDASE INFUS BATANG BROTOWALI (Tinospora crispa L. 
Miers) SEBAGAI AGEN ANTIDIABETES, SKRIPSI, FAKULTAS 
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Diabetes merupakan salah satu penyakit dengan kejadian terbesar di dunia 
yang akan meningkat jumlahnya di masa yang akan datang. Salah satu terapi yang 
digunakan dalam mengobati DM adalah agen penghambat α-glukosidase. 
Tanaman brotowali (Tinospora crispa L. Miers) merupakan salah satu tanaman 
obat yang digunakan untuk mengobati diabetes melitus yang belum diketahui 
secara pasti mekanisme kerjanya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji daya 
hambat dan menentukan konsentrasi infus batang brotowali yang dapat 
memberikan 50% efek penghambatan (IC50) terhadap enzim α-glukosidase secara 
in vitro.  
 Uji penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase dilakukan dengan 
mengukur  serapan p-nitrofenol (berwarna kuning)  dari infus batang brotowali 
dan akarbose pada panjang gelombang 405 nm menggunakan alat microplate 
reader. Nilai penghambatan ditetapkan dengan menggunakan nilai IC50. Data 
statistik diperoleh dari persamaan regresi yang selanjutnya di uji t-independent 
test (t-test ). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infus batang brotowali memiliki efek 
penghambatan terhadap enzim α-glukosidasesecara in vitro. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa infus batang brotowali dan akarbose pada konsentrasi 
sebesar 22,25 mg/ml dan 0,94 mg/ml dapat menghambat 50% aktivitas enzim α-
glukosidase.  
 
Kata kunci : Tinospora crispa, akarbose, α-glukosidase, antidiabetes, infus 
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ABSTRACT 
 

UTAMI, A.U, 2013, INHIBITION TEST α-GLUCOSIDASE ENZYME 
ACTIVITY OF BRATAWALI  STEM INFUSION (Tinospora crispa L. 
Miers) AS ANTIDIABETIC AGENT, THESIS, FACULTY OF 
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERTSITY, SURAKARTA. 
 
 Diabetes is one of the biggest causes of death in the world which the 
number will increase in the future. One of the therapies that can be used to heal 
DM is inhibition agent of α-glucosidase. Brotowali (Tinospora crispa L. Miers) 
plant is one of the medicinal plants used to heal diabetes mellitus which the 
mechanism of action hasn’t known yet. This research aims to test inhibitory 
activity and to determine in which concentration infusion of Brotowali stem can 
give 50% inhibitory effect (IC50) against α-glucosidase enzyme in vitro. 

Inhibition test of α-glucosidase enzyme activity is done by measuring the 
absorbance of p-nitrophenol (yellow) from the infusion of stem Brotowali and 
acarbose at  405 nm wavelength using a microplate reader. Inhibition values is 
determined by using the IC50 values. Statistical data is obtained from the 
regression equation in the subsequent independent t-test test (t-test). 

The result showed that the infusion of brotowali had an inhibition effect to 
α-glukosidase enzyme through in vitro. It also showed that the infusion of 
brotowali and akarbose on 22,25 mg/ml and 0,94 mg/ml concentrate could inhibit 
50% α-glukosidase enzyme activity. 

 
Key words :Tinospora crispa, acarbose, α-glukosidase, antidiabetes, infusion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes melitus adalah suatu sindroma klinik yang ditandai oleh poliuri 

(sering kencing), polidipsi (sering haus), dan polifagi (sering lapar), disertai 

peningkatan kadar glukosa darah atau hiperglikemia (glukosa puasa ≥126 mg/dl  

atau postprandial ≥ 200 mg/ dl atau glukosa sewaktu ≥200 mg/dl) (Gunawan et al. 

2009). Penyebabnya adalah kekurangan hormon insulin, yang berfungsi 

memungkinkan glukosa masuk ke dalam sel untuk dimetabolisme (dibakar) dan 

demikian dimanfaatkan sebagai sumber energi. Penyakit ini juga menyebabkan 

glukosa bertumpuk di dalam darah (hiperglikemia) dan akhirnya dieksresikan 

lewat kemih tanpa digunakan (glycosuria), hal ini menyebabkan produksi kemih 

sangat meningkat dan penderita sering berkemih, merasa amat haus, berat badan 

menurun dan merasa lelah. Penyebab lain adalah menurunnya kepekaan reseptor 

sel bagi insulin (resistensi insulin) yang diakibatkan oleh makan terlalu banyak 

dan kegemukan (overweight) (Tjay & Rahardja 2007). 

Penderita diabetes melitus secara klinis dapat diklasifikasikan sebagai 

penderita diabetes melitus tipe 1 dan diabetes melitus tipe 2. DM tipe 1 

merupakan tipe diabetes yang jarang atau sedikit populasinya, diperkirakan 

kurang dari 5-10% dari keseluruhan populasi penderita diabetes. DM tipe 2 

merupakan tipe diabetes yang lebih umum, lebih banyak penderitanya 
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dibandingkan dengan DM tipe 1. Penderita DM tipe 2 mencapai 90–95% dari 

keseluruhan populasi penderita diabetes (DepKes 2005). 

Diabetes merupakan salah satu penyakit dengan kejadian terbesar di dunia 

yang akan meningkat jumlahnya di masa yang akan datang (Tiwari et al. 2002). 

Diabetes adalah salah satu diantara penyakit tidak menular yang akan meningkat 

jumlahnya di masa datang. Diabetes juga merupakan salah satu ancaman utama 

bagi kesehatan umat manusia pada abad 21. Perserikatan Bangsa-Bangsa (WHO) 

membuat perkiraan bahwa pada tahun 2025, jumlah penderita diabetes meningkat 

menjadi 300 juta orang dari tahun 2000 yang hanya 150 juta orang (Sudoyo et al. 

2006). Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pertumbuhan populasi, 

peningkatan jumlah orang usia lanjut, urbanisasi, pola makan dan gaya hidup 

yang tidak sehat (Widowati 2008). 

Pengobatan pada DM tipe 2 secara umum menggunakan obat 

hipoglikemik oral, yang berkaitan dengan penyebab dari DM tipe 2 yaitu adanya 

resistensi insulin. Resistensi insulin terjadi karena sel-sel sasaran insulin gagal 

atau tidak mampu merespon insulin secara normal. Resistensi insulin, pada 

penderita DM tipe 2 dapat juga timbul gangguan sekresi insulin dan produksi 

glukosa hepatik yang berlebihan (DepKes 2005).  

Obat hipoglikemik oral yang digunakan untuk penderita DM adalah 

golongan inhibitor α-glukosidase dimana obat ini bekerja atas dasar persaingan 

merintangi enzim α-glukosidase di mukosa duodenum, sehingga reaksi 

penguraian polisakarida menjadi monosakarida terhambat. Glukosa dilepaskan 

lebih lambat dan absorbsinya ke dalam darah juga kurang cepat, lebih rendah dan 
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merata, sehingga puncak kadar gula darah dihindarkan. Efek samping tersering 

dari obat ini berupa terbentuknya banyak gas di usus (berdahak, kentut), kejang 

usus dan diare (Tjay & Rahardja 2007). Banyaknya efek samping dari obat 

hipoglikemik oral inilah maka pengobatan DM banyak beralih ke pengobatan 

tradisional. Pengobatan secara tradisional didasarkan pada faktor-faktor empiris, 

kebiasaan dan pengalaman. Mekanisme pengobatan ini tidak dapat dijelaskan 

secara rinci seperti pengobatan sintetik (Purwatresna 2012).  

Pengobatan tradisional untuk penyakit DM salah satu diantaranya dengan 

menggunakan tanaman brotowali. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa 

tanaman brotowali efektif sebagai agen antidiabetes. Haryanti (2008) 

menyebutkan bahwa ekstrak etanol serbuk batang brotowali pada dosis 49,41 mg  

mempunyai pengaruh paling efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah pada 

tikus putih jantan galur wistar. Penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2011) 

juga menyebutkan bahwa ekstrak etanol daun dan batang brotowali mampu 

menghambat aktivitas enzim α-glukosidase sebesar 0,068 mg/ml dan 0,022 

mg/ml. Widowati et al. (1997) juga menyebutkan bahwa infus batang brotowali 

yang diujikan pada tikus memiliki kemampuan sebagai antidiabetes secara 

empirik. Penurunan Kadar glukosa darah dari infus batang brotowali secara in 

vivo pada penelitian sebelumnya belum diketahui mekanismenya secara pasti, 

Oleh karena itu, pengujian secara in vitro mengenai aktivitas antidiabetes infus 

batang brotowali melalui salah satu mekanisme penundaan kenaikan glukosa 

darah berupa penghambatan terhadap aktivitas α-glukosidase sebagai agen 

antidiabetes tipe 2 perlu dilakukan.  



4 
 

 
 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode infundasi dengan 

pelarut air. Metode infundasi merupakan proses penyarian yang umumnya 

digunakan untuk menyari kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan 

nabati (DepKes 1986). Air merupakan pelarut yang mudah didapat, harganya 

murah dan kerja melarutkannya baik untuk banyak zat aktif dalam tanaman (Ansel 

1989). Metode infundasi dalam penelitian ini dipilih karena mudah dalam 

pembuatan dan proses cepat (DepKes 1995), selain itu penggunaan brotowali di 

masyarakat pada umumnya juga menggunakan teknik penyeduhan yang 

pembuatannya hampir sama dengan cara infundasi. 

Pengukuran uji penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase dilakukan 

dengan menggunakan alat microplate reader. Metode ini dipakai karena mudah 

dilakukan dan mampu memberikan hasil yang akurat dengan cepat dan tepat serta 

dapat digunakan untuk jumlah sampel yang banyak. Hasil penghambatan reaksi 

enzimatik tersebut diukur serapannya pada panjang gelombang 405 nm. Nilai 

penghambatan ditetapkan dengan menggunakan IC50 yaitu konsentrasi infus 

batang brotowali yang dapat menghambat 50% aktivitas enzim α-glukosidase 

dalam kondisi pengujian (Samudra 2013). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian sebagai berikut: 

Pertama, apakah infus batang brotowali dapat menghambat enzim α-

glukosidase secara in vitro? 
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Kedua, pada konsentrasi berapakah infus batang brotowali dapat 

memberikan 50% efek penghambatan (IC50) terhadap enzim α-glukosidase secara 

in vitro? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menguji aktivitas daya hambat dan menentukan 

pada konsentrasi berapakah infus batang brotowali dapat memberikan 50% efek 

penghambatan (IC50) terhadap enzim α-glukosidase secara in vitro. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat dan ilmu pengetahuan pada umumnya mengenai khasiat antidiabetes 

infus batang brotowali secara in vitro sehingga nantinya dapat digunakan sebagai 

alternatif pengobatan diabetes melitus yang aman dan efektif.  

 


